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setiap awal kata. Nama penulis ditulis lengkap tanpa
gelar dan berurutan, serta lembaga afiliasi penulis
dengan jenis huruf Calibri ukuran 12. Judu! artikel
singkat dan jelas.

Abstrak dan Kata Kunci

Abstrak untuk setiap artike! ditulis dalam bahasa
Indonesia dan Inggris dengan jenis huruf Calibri
ukuran 9. Beniuk abstrak tidak terstruktur dengan
jumiah maksimal 250 kata, ditulis ringkas dan jelas
sesuai dengan format infroduction, methods, results
and discussion (IMRAD) dalam bentuk narasi dalam

satu paragraf. Pilih 3-5 buah kata kunci yang dapat
membantu penyusunan indeks dan urutannya
berdasarkan abjad.

Tabel

Tabel disusun sistematis pada naskah. Setiap tabel
harus diberi judul singkat di bagian atas, rata tengah
cetak tebal, jenis huruf Calibri ukuran 10. isi tabel
ditulis dengan jenis huruf Cafibri ukuran 10 spasi 1.
Tempatkan penjelasan dan singkatan pada
keterangan di bawah tabei dengan jenis huruf Calibri
ukuran 8.

Foto/Gambar

Foto dan gambar disusun pada naskah. Foto orang
disajikan sedemikian rupa sehingga tidak dapat
dikenali. Gambar yang pernah dipublikasikan harus
diberi acuan menurut Vancouver. Foto/gambar harus
diberi nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam
teks, judul ditulis singkat di bagian bawah, rata
tengah cetak tebal, jenis huruf Calibri ukuran 10.



Metode Statistik
Jelaskan metode statistik yang digunakan secara
rinci pada bagian metode.

Ucapan Terima Kasih
Bila diperlukan ucapan terima kasih dapat diberikan
kepada kontributor penelitian tanpa menuliskan gelar.

Daftar Pustaka

Rujukan ditulis sesuai aturan penulisan yang
dikeluarkan oleh Tim Jurnal Kedokteran Universitas
Lampung (JK Unila). Jumlah rujukan minimal 7.
Rujukan dari jurnal dianjurkan dari terbitan 15 tahun
terakhir. Rujukan dari jurnal dianjurkan sebanyak
80%, sisanya berasal dari buku ajar, monograf,
prosiding, skripsi, tesis, dan disertasi.

Contoh cara menuliskan rujukan:

Artikel Jurnal Cetak
Haas AN, de Castro GD, Moreno T, Susin C,

Albandar JM, Oppermann RV, et al. Azithromycin as
a adjunctive treatment of aggressive periodontitis:
12-months randomized clinical ftrial. J Clin
Periodontol. 2008; 35(8):696-704.

—ArtikelJurnal-Online e —

Tasdemir T, Yesilyurt C, Ceyhanli KT, Celik D, Er K.
Evaluation of apical filling after root canal filling by 2
different techniques. J Can Dent Assoc [internet].
2009 [diakses tanggal 14 Juni 2008]; 75(3):1-5.
Tersedia dari:
http://www.ncbi.nim.nih.gov/pubmed/19356318

Artikel Website Dengan Pengarang

Fehrenbach MJ. Dental hygiene education [internet].
USA: Fehrenbach and Associates; 2000 [diperbarui
tanggal 2 Mei 2009; diakses tanggal 15 Juni 2009].
Tersedia dari: http://www.dhed.netmain.html

Artikel Website Tanpa Pengarang

ADHA, oral health asscciations urge for regular oral
cancer exams [internet]. Chicago: American Dental
Hygienists’ Association; 2015 [disitasi tanggal 17
April 2015]. Tersedia dari:
http://www.adha.org/resources-

docs/ADHA _Oral_Cancer_Press_Release_4-13-
15.pdf

Volume dengan Suplemen
Van Sporonsen FJ, Huijbregts SC, Bosch AM, Leuzzi
V. Cognitive, neurophysiological, neurogical and

psychosociai outcomes in early-treated PKU-patients:

a start toward standardizer outcome measurement
across development. Mol Genet Metab. 2011,
104(Supp! 1):S45-51.

Edisi dengan Suplemen

Dietz CA, Nyberg CR. Genital, oral, and anal human
papillomavirus infection in men who have sex with
men. J Am Osteopath Assoc. 2011; 111(3 Suppl!
2):819-25.

Buku dan Monograf Lain Penulis Perorangan
Mason J. Concepts in dental public health.
Philadelphia: Lippincott Williams & Wilkins; 2005.

Editor (Penyuting) sebagai Penulis Perorangan
freland R, editor. Clinical textbook of dental hygiene

and therapy. Oxford: Blackwell Munksgaard; 2006.

Buku Penulis/Editor Lebih dari 6

Faudh AS, Braunwald £, Kasper OL, Hauser S,
Longo DL, Jameson JL, et al, editor. Harrison’s
principles of internal medicine. Edisi ke-17. New York:
McGraw Hill; 2008.

Organisasi sebagai Penulis

Canadian Dental Hygienists Association. Dental
hygiene: definition and scope. Ottawa: Canadian
Dental Hygienists Association; 1995.

Bab dalam Buku

Alexander RG. Considerations in creating a beautiful
smile. Dalam: Romano R, editor. The art of the smile.
London: Quintessence Publishing; 2005. him. 187-
210.

Prosiding/Konferensi

——Nicolai- T.- Homeopathy— -Proceedings — of - the

Workshop Alternative Medicines; 2011 Nov 30;
Brussels. Belgium: ENVI; 2011

Makalah dalam Konferensi

Trilly P, Lu K, Mu X. Predicting modality from text
quiries for medical image retrieval. Dalam: Cao Y,
Kalpathy-Cramer J, Unay D, editors. MMAR'11:
proceeding of the 2011 international ACM workshop
on medical multimedia analysis and retrievai; 2011
Nov 28-Des 01; Arizona, USA. New York: ACM. him.

7 40
bl 4

Disertasi

Suprapto. Penjatuhan pidana mati terhadap pelaku
tindak pidana narkotika dan psikotropika di Indonesia
dalam perspektif hak asasi manusia berdasarkan
UUD 1945 [disertasi] Bandung: Universitas
Padjadjaran; 2011.

Cara Pengiriman Artikel

Penulis mengirim artikel disertai surat pengantar
yang ditujukan kepada penanggung jawab redaksi
dengan alamat:

JK Unila

JURNAL KEDOKTERAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Redaksi Jurnal Kedokteran Universitas Lampung
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

Jalan Prof. Soemantri Brojonegoro No. 1,

Bandar Lampung, indonesia. 35145.

Telp/Fax (0721) 7681197

Home Page: jurnal.fk.unila.ac.id

Email: jkunila@gmail.com

'EREEE TR

-

TIRILITRINET

i i

~

a8

¥

)
]

! B
S
»{‘4 v|'

By 5
i u




[AREKEL PENELITIAN

Uji Aktivitas Daun Pepaya (Carica papaya. Linn) terhadap
Plasmodium falciparum secara In Vitro

Dwi Handayani
Bagian Parasitologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Abstrak

Malaria falciparum adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit Plasmodium falciparum dan menjadi
ancaman kesehatan bagi penduduk dunia terutama di negara tropis. Upaya pengendalian dan pencegahan
terhadap malaria terhambat oleh resistensi terhadap berbagai obat antimalaria dan insektisida sehinggz
diperlukan pendekatan pengobatan dengan menggunakan bahan baku tanaman. Salah satu tanaman yang
bersifat antiplasmodium adalah daun pepaya (Carica papaya. Linn). Daun pepaya diketahui mengandung
senyawa alkaloid karpain, caricaksantin, violaksantin, papain, saponin, flavonoida, politenol, dan saponin, yang
dikenal bersifat antimalaria dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak daunr
pepaya terhadap pertumbuhan P. falciparum secara in vitro. Daun pepaya yang telah diekstrak dibuat menjadi =
konsentrasi yang berbeda dan diujikan pada kultur P. falciparum strain 3D7 di laboratorium. Setelah dilakukan u;
terhadap pertumbuhan P. falciparum, persentase parasitemia dan persentase hambatan dinitung dengan
menggunakan rumus. Hasil penelitian menunjukkan persentase pertumbuhan P. falciparum strain 3D7 paling
rendah pada perlakuan konsentrasi 100 pg/ml dengan nilai rata-rata 0,79% dan persentase hambatan
pertumbuhan P. falciparum strain 3D7 tertinggi pada konsentrasi 100 pg/mi dengan nilai rata-rata 74,14%.
Konsentrasi bahan uji yang dapat menghambat pertumbuhan parasit sebanyak 50% (ICsc) sebesar 5,73 pg/ml.
Ekstrak daun pepaya (Carica papaya Linn) memiliki aktivitas penghambatan terhadap P. falciparum strain 3D7
secara in vitro. [JK Unila. 2016; 1(1):24-28]

Kata kunci: antiplasmodium, Carica papaya Linn, P. falciparum

In Vitro Activities Test of Papaya Leaf Extract (Carica papaya. Linn)
against Plasmodium falciparum

Abstract

Falciparum malaria is an infectious disease caused by Plasmodium falciparum and a global threat for the
inhabitants of the earth, especially in tropical country. Efforts for malaria control and prevention are inhibited by
drug and insecticide resistance. Thus, the invention of antimalarial drug using traditional plant. Papaya’s leaf
(Carica papaya. Linn) is one of the traditional medicine plant that used as antiplasmodium agent. Papaya’s leaf
contains some chemical compound, such as alkaloid karpain, caricaksantin, violaksantin, papain, saponin,
flavonoida, politenol, and saponin, which is known as antimalaria and antibacterial agent. The aim of this study is
to find out the role of extracted papaya’s leaf against P. falciparum strain 3D7. Papaya’s leaf was extracted using
maceration technique using ethanol as solvent. Antiplasmodial activity assay was carried out by microscopically
observing culture of P. falcifarum 3D7 strain and then the percentage of parasitemia, growth level and resistency
was measured. The results show that the lowest growth percentage of P. falciparum strain 3D7 found in 100
pg/ml concentration with average value 0,79% while the average value of inhibition percentage is 74,14%. The
strength activity of antiplasmodial of papaya's leaf extract (ICso) is 5,73 pg/ml. Overall, ethanol extract of papaya’s
leaf inhibited the growth of in vitro P. falciparum strain 3D7. [JK Unila. 2016; 1(1):24-28]

Keywords: antiplasmodium, Carica papaya Linn, P. falciparum

Korespondensi: dr. Dwi Handayani, M.Kes. | Jin. Dr. Moh. Ali Komp. RSMH Palembang 30126
HP. 08127824208 | e-mail: dwih.dr@gmail.com

Pendahuluan Malaria sampai saat ini masih

Malaria merupakan penyakit infeksi menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang disebabkan oleh parasit Plasmodium terutama di negara tropis sekaligus
dan ditularkan melalui gigitan nyamuk menjadi ancaman global bagi penduduk
Anopheles betina. Diantara kelima spesies bumi. Dalam World Malaria Report 2011
Plasmodium, P. falciparum merupakan oleh World Health Organization (WHQO),
spesies yang paling mematikan karena tercatat 149-274 juta kasus malaria dan
potensinya yang dapat menyebabkan 537.000-907.000 kematian akibat maiaria
malaria serebral.’2 pada tahun 2010.® Indonesia merupakan

dasrah endemis malaria dengan 60%
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penduduknya tinggal di daerah endemis.*
Dari 484 kabupaten/kota yang ada di

Indonesia, 338 kabupaten/kota merupakan -

wilayah endemis malaria.’ Pada tahun
2009, Annual Malaria Incidence (AMI) di
Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebesar
8,45 per 1000 penduduk dengan
Kabupaten Ogan Komering Ulu menduduki
peringkat tertinggi dengan 27,07%0.8

Upaya pemberantasan malaria di
dunia dan Indonesia teiah dilakukan sejak
tahun 1930. Upaya tersebut berupa
tindakan pemberantasan tempat
perindukan  nyamuk  Anopheles  spp
sebagai kontrol terhadap vektor dan
penerapan standar pengobatan malaria
yang baik. Namun upaya pengendalian
malaria masih menghadapi berbagai
rintangan, antara lain penyebaran dan
peningkatan jumlah parasit yang resisten
terhadap obat antimalaria dan vektor yang
resisten terhadap insektisida. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan pengobatan
malaria dengan menggunakan bahan baku
tanaman.

Salah satu tanaman yang bersifat
antiplasmodium adalah daun pepaya
(Carica papaya. Linn). Daun pepaya
diketahui mengandung senyawa alkaloid
karpain, caricaksantin, violaksantin, papain,
saponin, flavonoida, politenol, dan
saponin.”® Senyawa vyang terkandung
dalam daun pepaya ini dikenal bersifat
antimalaria dan antibakteri.” Target obat
potensial yang disarankan untuk
dikembangkan sebagai antiplasmodium
berhubungan dengan hambatan pada
struktur organel parasit, antara lain
pemecahan sel protein host, transporter
parasit, organel plastida, biosintesis
isoprenoid, kontrol siklus sel, fungsi
mitokondria, dan biosintesis membran.®1°

Beberapa penelitian telah
membuktikan efek daun pepaya terhadap
pertumbuhan Plasmodium baik in vitro
maupun in  vivo. Rehena (2010)8
menemukan bahwa daun pepaya varietas
Solo dan Cibinong memiliki efek
antiplasmodium pada P. falciparum strain
G2300. Sementara penelitian efek daun
pepaya secara in vivo yang dilakukan oleh
Fitrianingsih  (2010)" terbukti mampu
menurunkan parasitemia pada mencit yang
diinduksi dengan P. berghei. Di Sumatera
Selatan, khususnya di Palembang belum
tersedia data mengenai penggunaan

ekstrak daun pepaya varietas Palembang
sebagai antimalaria.

Penemuan obat-obat antimalaria dari
ekstrak tanaman  diharapkan  dapat
menyediakan obat dengan mekanisme dan
target obat yang potensial dan aman bagi
manusia. Penelitan ini  merupakan
penelitian dasar bagi pengembangan obat
antimalaria  berbasis tanaman. Hasil
penelitian ini sangat nyata kontribusinya
terhadap ilmu pengetahuan dan
masyarakat, khususnya pengembangan
khasanah obat-obat tradisional yang dapat
digunakan sebagai antimalaria atau
meringankan gejala klinis malaria. Pada
akhirnya nanti, pengelolaan obat-obat
tradisional secara profesional diharapkan
dapat menurunkan  morbiditas  dan
mortalitas akibat malaria.

Metode

Ekstraksi daun pepaya dilakukan di
Laboratorium Farmakologi Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya dan kultur
Plasmodium falciparum dan uji aktivitas
ekstrak daun pepaya dilakukan di
Laboratorium Herbal Medicine Fakultas
lmu  Kedokteran Tropis  Universitas
Airlangga. Penelitian ini telah mendapatkan
kelayakan etik nomor
059a/kepkrsmhfkunsri/2015.

Sampe! penelitian ini adalah ekstrak
daun pepaya dan Plasmodium falciparum
yang dikultur secara in vitro. Ekstraksi daun
pepaya dilakukan dengan  metode
maserasi. Sebanyak 200 gram daun
pepaya dikeringkan kemudian diblender
hingga diperoleh simplisia. Simplisia
dicampur dengan pelarut etanol, dilakukan
pengulangan sebanyak 3x24 jam, dan
terakhir diuapkan sehingga diperoleh
ekstrak kental.

Prosedur biakan dilakukan dengan
metode Trager dan Jensen. P. falciparum
yang beku dicairkan dan ditambah NaCli
3,5% kemudian disentrifus 1.500 rpm
selama 5 menit pada suhu 4°C. Endapan
disuspensikan dengan § mi medium tidak
lengkap kemudian disentrifus. Prosedur
diulangi sebanyak 2 kali. Setelah endapan
dicuci, ditambahkan 4,5 mi medium
lengkap dan 0,5 mi eritrosit 50%, kemudian
kultur dipindahkan ke dalam cawan petri,
dimasukkan dalam candle jar dan
selanjutnya disimpan di dalam inkubator
yang bersuhu 37°C.
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Biakan parasit disentrifus dengan
kecepatan 1.500 rpm selama 5 menit pada
suhu 4°C. Supernatan kemudian dibuang,
packed cell disuspensikan dengan medium
lengkap baru dengan volume yang sama
untuk membuat suspensi 50% dan
selanjutnya dibagi ke dalam cawan petri
yang baru. Kemudian ke dalam cawan
ditambahkan medium lengkap dan eritrosit
50% sampai terbentuk hematokrit 5%.
Selanjutnya dibuat apusan tipis dan
diwarnai dengan Giemsa untuk menghitung
persen parasitemia dan  subbiakan
diinkubasi kembali.

Pengujian aktivitas antiplasmodium in
vitro dilakukan sebagai berikut. Larutan uji,
kontrol positif, dan kontrol negatif dengan
berbagai konsentrasi dimasukkan dalam
micrc plate 96 sumur. Kemudian sebanyak
200 pl suspensi parasit dimasukkan ke
dalam masing-masing sumur. Pengujian
dilakukan pada kultur parasit dengan
tingkat parasitemia 1% dan hematokrit 5%
dengan duplikasi percobaan. Setelah
diinkubasi selama 24 jam, kultur dipanen
dan dibuat sediaan lapisan darah tipis
dengan  pewarnaan  Giemsa 10%,
didiamkan selama 15 menit, dicuci dengan
air, dan dikeringkan.

Preparat sediaan darah tipis dihitung
persentase parasitemia dan persentase
pertumbuhan Plasmodium falciparum dan
hambatannya dengan menghitung jumlah
eritrosit yang terinfeksi setiap 1.000 eritrosit
di bawah mikroskop. Persentase
parasitemia dan hambatan dihitung dengan
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menggunakan rumus. Analisis  probit
dilakukan untuk mengetahui nilai ICsq atau
konsentrasi bahan uji yang dapat
menghambat pertumbuhan parasit
sebanyak 50%.

Hasil

Hasil ekstraksi etanol daun pepaya
melalui proses maserasi menunjukkan
hasil berwarna hijau kecoklatan. Tabel 1
memperlihatkan persentase parasitemia P.
falciparum strain 3D7 yang dipaparkan
dengan ekstrak etanol daun pepaya
menunjukkan adanya peningkatan pada
kontrol negatif dan penurunan pada sampel
perlakuan mulai dari konsentrasi terendah
0,01 pg/ml sampai dengan konsentrasi
terbesar 100 pg/mi.

Untuk persentase pertumbuhan P.
falciparum strain 3D7, paling tinggi pads
kontrol negatif dengan nilai rata-rata 3,07°-
dan menurun paling rendah padz
perlakuan konsentrasi 100 pg/m! dengan
nilai rata-rata 0,79%. Sementara itu
persentase hambatan pertumbuhan P~
falciparum strain 3D7 tertinggi pada
konsentrasi 100 pg/ml dengan nilai rata-
rata 74,14% dan terendah padz
konsentrasi.0,01 pg/ml dengan nilai rata-
rata 4,17%.

Hasil uji aktivitas daun pepaya
terhadap pertumbuhan P. falciparum
dengan analisais probit menunjukkan nilai
ICso sebesar 5,73 pg/ml seperti ditunjukkan
oleh Gambar 1.

Tabel 1. Persentase Parasitemia, Pertumbuhan, dan Hambatan P. falciparum Strain 3D7 dari
Ekstrak Etanol Daun Papaya

% Parasitemia

Dosis

A
%

(ug/mli) R Ojam 48 jam % Pertumbuhan % Hambatan  Hambatan
rata-rata
Kontrol () —5 30— 450 0 Z -
T S T 078 417 74,15
b ; 08 755 T = 52,50
e o m e T
T e e B
00— 4% 255 s 417
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Probit Transformed Responses

Log of Kensentrasi

Gambar 1. Hasil Perhitungan Analisa
Probit untuk Mengetahui Nilai ICso

Pembahasan

Upaya pemberantasan malaria di
dunia dan Indonesia telah dilakukan
sejak tahun 1930 dengan penggunaan
obat antimalaria klorokuin sebagai first
line drug yang digunakan secara luas. 4

Namun sejak tahun 1950-an
terdapat kecenderungan meningkatnya
kembali kasus malaria seiring dengan
adanya laporan dari berbagai negara di
dunia tentang beberapa kasus malaria
falciparum yang resisten terhadap
pengobatan klorokuin. Kasus tersebut
berasal dari dua fokus, pertama kali
dilaporkan  dari  Amerika Selatan
(Kolombia) dan pada tahun 1961
dilaporkan pula kasus yang sama dari
daerah  Asia  Tenggara (daerah
perbatasan Thailand dan Kamboja),
kemudian dari sini kasus resistensi
diduga menyebar ke berbagai negara
lain. 112 Kasus resistensi di Indonesia
pertama kali dilaporkan di Kalimantan
dan Papua pada tahun 1975 oleh
Ebisawa and Fukuyama.®

Fenomena resistensi tersebut telah
mendorong  para  ilmuwan untuk
memikirkan obat alternatif dari bahan
baku tanaman. Salah satu tanaman yang
diketahui memiliki efek antiplasmodium
adalah daun pepaya. Pada penelitian ini
terbukti bahwa daun pepaya memiliki
efek antiplasmodium mulai dari
konsentrasi terkecil 0,01 pg/ml sampai
dengan konsentrasi terbesar 100 pg/mi.

Hasil ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan Rehena® yang menguji
aktivitas antiplasmodium ekstrak daun
pepaya varietas Solo dan Cibinong
terhadap P. falciparum strain G2300.
Pada penelitian tersebut diketahui bahwa
ekstrak daun pepaya varietas Solo dan

Cibinong tersebut memiliki persentase
hambatan tertinggi pada konsentrasi 100
pg/ml dengan nilai rata-rata masing-masing
97,09% dan 95,12%.

Pada penelitian ini didapatkan nilai
konsentrasi bahan  uji yang dapat
menghambat pertumbuhan parasit sebanyak
50% (ICso) sebesar 5,73 pg/ml. Nilai ini lebih
besar dibandingkan penelitian yang dilakukan
Rehena® yaitu daun pepaya varietas Solo
sebesar 2,14 pg/ml dan varietas Cibinong
2,78 pg/ml. Suatu ekstrak dikatakan memiliki
aktivitas antimalaria secara in vitro apabila
memiliki nilai ICso sebesar <50 pg/ml.*

Daun pepaya diketahui memiliki
kandungan senyawa alkaloid carpaine yang
diketahui memiliki efek terapeutik sebagai
antimalaria dan antibakteri.”® Berbagai
tanaman telah diketahui memiliki efek
sebagai antiplasmodium karena memiliki
berbagai bahan aktif seperti senyawa alkaloid
karpain, caricaksantin, violaksantin, papain,
saponin, flavonoida, politenol, dan saponin.
Berbagai bahan aktif tersebut memiliki
struktur kimia yang berbeda sehingga
memiliki mekanisme kerja yang berbeda pula.
Kombinasi antara berbagai bahan aktif dalam
berbagai tanaman obat yang memiliki efek
antiplasmodium diharapkan dapat
meningkatkan efektifitas kerja
antiplasmodium sebagai obat alternatif.

Simpulan

Ekstrak daun pepaya (Carica papaya.
Linnj memiliki aktivitas enghambatan
terhadap P. falciparum strain 3D7 secara in
vitro dengan kekuatan aktivitas
antiplasmodium [Cso sebesar 5,73 pg/mi.
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